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ABSTRAK

STUDI KEHILANGAN HASIL TANAMAN JAGUNG Zea mays L.
AKIBAT SERANGAN HAMA INVASIF Spodoptera frugiperda

Oleh

Izmi Suci Casmayati

Jagung merupakan komoditas pangan penting yang menempati posisi kedua setelah
padi. Saat ini terdapat hama Spodoptera frugiperda (Lepidoptera: Noctuidae) yang
ditemukan menyerang pertanaman jagung di Indonesia. Hama ini merupakan hama
invasif yang dilaporkan pertama kali pada tahun 2019 di Provinsi Sumatera Barat.
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari tingkat kerusakan dan kehilangan hasil
tanaman jagung akibat serangan S. frugiperda berdasarkan populasi larva pada
tanaman jagung. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Lapang Terpadu,
Fakultas Pertanian dan Laboratorium Ilmu Hama Tumbuhan, Universitas Lampung
pada bulan Desember 2023 - Mei 2024. Setiap tanaman uji diinfestasi larva S.
frugiperda instar tiga. Penelitian ini dilakukan dengan Rancangan Acak Kelompok
pada perlakuan (0, 3, 6, 9 larva/tanaman). Masing-masing perlakuan diulang
sebanyak lima kali. Pengamatan dilakukan pada 7 dan 14 hari setelah infestasi
larva, serta pada saat panen. Variabel yang diamati adalah intensitas kerusakan
tanaman jagung, bobot tongkol, bobot jagung pipilan, panjang tongkol, dan
diameter tongkol. Data yang diperoleh kemudian dianalisis ragam dan dilanjutkan
dengan uji BNT taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa populasi larva
berpengaruh terhadap intensitas kerusakan tanaman jagung pada 7 hari setelah
infestasi. Bobot tongkol, bobot jagung pipilan, panjang tongkol, dan diameter
tongkol semakin rendah pada tanaman jagung yang terserang S. frugiperda.

Kata kunci: intensitas kerusakan, kehilangan hasil, Spodoptera frugiperda
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu komoditas pangan penting yang
menempati posisi kedua setelah padi dan mempunyai peran strategis dalam
perekonomian Indonesia. Jagung banyak dimanfaatkan sebagai pangan, pakan
ternak, bahan bakar, dan bahan baku industri. Kebutuhan jagung cukup tinggi,
sehingga permintaan jagung di Indonesia terus meningkat. Permintaan jagung
yang terus meningkat menjadi dasar upaya peningkatan produksi jagung di

Indonesia (Ismono, 2011).

Produksi jagung pipilan kering di Provinsi Lampung mencapai 1.492.915 ton pada
tahun 2023 dan menempati urutan kelima terbesar di Indonesia (Badan Pusat
Statistik, 2024). Walaupun demikian, produksi jagung tersebut belum mampu
memenuhi kebutuhan jagung dalam negeri. Indonesia masih mengimpor jagung
sebesar 1,19 juta ton pada tahun 2023 (Prasetyo, 2024). Oleh karena itu, upaya
peningkatan produksi perlu dilakukan. Namun, keberadaan hama invasif
Spodoptera frugiperda (Lepidoptera: Noctuidae) yang menyerang tanaman jagung
menjadi salah satu kendala dalam upaya peningkatan produksi (Rohmabh et al.,

2022).

Hama Spodoptera frugiperda menjadi salah satu masalah hama yang ditemukan
menyerang pada pertanaman jagung di Provinsi Lampung (Lestari ef al., 2023).
Hama ini berasal dari Amerika bagian selatan dan menyebar ke berbagai wilayah
Afrika dan Asia (Goergen ef al., 2016). Menurut laporan Nonci et al. (2019) S.
frugiperda ditemukan di pertanaman jagung di Sumatera Barat. Sartiami ef al.

(2020) juga melaporkan bahwa S. frugiperda pertama kali ditemukan di Provinsi



Sumatera Barat. Imago hama ini memiliki kemampuan terbang jarak jauh dengan
daya jelajah yang tinggi sejauh 100 km per malam sehingga dengan mudah

menyebar ke berbagai wilayah.

Kerugian akibat hama S. frugiperda di negara - negara Afrika dapat mencapai $13
miliar per tahun (Harrison et al., 2019). Invasi S. frugiperda pada tanaman jagung
berdampak pada penurunan produksi (Rohmah et al., 2022). Serangan hama ini
dilaporkan menyebabkan kehilangan hasil diperkirakan sekitar 8,3 - 20,6 juta ton
atau setara dengan 21 - 53% di Afrika (De Groote et al., 2020). Intensitas
serangan S. frugiperda bervariasi pada tiap wilayah. Di Bali dilaporkan serangan
S. frugiperda dapat mencapai 66,4% (Supartha ef al., 2021). Hingga saat ini
belum ada laporan mengenai kehilangan hasil tanaman jagung yang diakibatkan
oleh S. frugiperda di Indonesia. Oleh karena itu, perlu diteliti besarnya kehilangan
hasil akibat serangan S. frugiperda.

1.2 Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mempelajari tingkat kerusakan tanaman jagung berdasarkan populasi larva S.
frugiperda, dan
2. Mempelajari kehilangan hasil jagung berdasarkan populasi larva S. frugiperda.

1.3 Kerangka Pemikiran

Larva S. frugiperda menyerang tanaman jagung dengan tingkat serangan yang
bervariasi dari tingkat serangan rendah hingga tinggi. Tingkat serangan tersebut
erat kaitannya dengan populasi larva yang menyerang tanaman. Nonci ef al.
(2019) melaporkan bahwa di Indonesia tepatnya di Kabupaten Pasaman Barat,
Sumatera Barat, S. frugiperda telah ditemukan merusak tanaman jagung dengan

tingkat serangan yang tinggi.

Kerusakan tanaman akan semakin tinggi seiring dengan peningkatan populasi

larva yang menyerang. Menurut Baudron ef al. (2019) tingginya populasi S.



frugiperda dapat mengakibatkan kerusakan yang sangat tinggi pada daun.
Kerusakan yang diakibatkan S. frugiperda mencapai 54%. Menurut Hruska (2019)
intensitas serangan S. frugiperda dapat mencapai 25 - 43%. Penelitian ini penting
dilakukan untuk mengetahui pengaruh tingkat populasi larva S. frugiperda

terhadap intensitas kerusakan dan kehilangan hasil tanaman jagung (Gambar 1).

Tingkat
populasi
Tanaman larva S.
jagung frugiperda
|
Intensitas
Kehilangan |  kerusakan

hasil

Gambar 1. Diagram alir kerangka pemikiran.

1.4 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Populasi S. frugiperda berpengaruh pada intensitas kerusakan tanaman jagung,
dan

2. Kehilangan hasil jagung dipengaruhi oleh populasi larva S. frugiperda.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Jagung (Zea mays L.)

Tanaman jagung adalah tanaman rerumputan tropis yang sangat adaptif terhadap
perubahan iklim yang memiliki masa hidup 70 - 210 hari. Jagung dapat tumbuh
hingga ketinggian 3 meter. Klasifikasi tanaman jagung adalah sebagai berikut

(Tjitrosoepomo, 2000):

Divisi : Spermatophyta
Kelas : Monocotyledoneae
Ordo : Poales

Family : Poaceae

Genus : Zea

Spesies : Zea mays L

Tidak seperti tanaman biji - bijian lainnya, tanaman jagung merupakan satu -
satunya tanaman yang bunga jantan dan betinanya terpisah (Wulandari, 2016).
Menurut Sastrapradja (2012) perbungaan betina tanaman jagung sangat unik,
perbungaan ini merupakan batang lateral dengan buku - buku yang sangat pendek
yang disebut tongkol. Bunga betina tumbuh di atas tongkol. Setiap bunga betina
memiliki tangkai putik yang sangat panjang menyerupai rambut dan terletak di
ujung rambut. Setelah terjadi penyerbukan, setiap bunga betina akan tumbuh

menjadi buah yang berupa butiran - butiran biji jagung.



2.2 Hama Spodoptera frugiperda J.E. Smith

Karakter morfologi larva S. frugiperda pada tanaman jagung dengan ciri - ciri di
antaranya kepala berwarna gelap. Di bagian depan kepala larva S. frugiperda
terdapat bentuk huruf'Y terbalik berwarna pucat. Selain itu, hama ini juga
menunjukkan ciri khusus dengan keberadaan spot - spot hitam (pinacula) yang

membentuk pola trapesium pada abdomen segmen 1-7. Serta membentuk pola

persegi pada abdomen segmen 8 (Gambar 2) (Widhayasa dan Darma, 2022).
2 b

Gambar 2. Larva S. frugiperda. a) kepala berwarna gelap terdapat bentuk huruf'Y,
b) pinacula membentuk pola trapesium, dan c¢) pinacula membentuk
pola persegi.

S. frugiperda merupakan hama baru pada tanaman jagung. Kisaran inang S.
frugiperda sangat luas dan termasuk hama yang memiliki siklus hidup yang
pendek. Siklus hidupnya berkisar antara 32 - 46 hari (Sharanabasapa et al., 2018).
Hama S. frugiperda menyerang seluruh stadia tanaman jagung mulai dari fase
vegetatif hingga fase generatif dan menyebabkan kerusakan tertinggi pada fase

vegetatif (Trisyono et al., 2019).

Larva S. frugiperda menyukai daun tanaman jagung muda yang masih
menggulung. Hama S. frugiperda menyerang pada titik tumbuh sehingga
mengakibatkan kegagalan pembentukan pucuk atau daun muda. Ciri khas
serangan pada daun akibat larva S. frugiperda yaitu daun menjadi berlubang. Serta
biasanya ditemukan serbuk kasar menyerupai serbuk gergaji di atas permukaan

atau di sekitar pucuk tanaman sebagai bekas gerekan larva (Nonci et al., 2019).



Hama S. frugiperda menyerang pada titik tumbuh tanaman yang dapat
mengakibatkan kegagalan pembentukan pucuk atau daun muda. Larva S.
frugiperda akan masuk ke dalam bagian pucuk tanaman dan aktif makan.
Imagonya merupakan penerbang yang mampu terbang sejauh 100 km dalam satu
malam, tetapi tidak mampu hidup di dataran tinggi (Gambar 3) (Wang et al.,
2020).

Gambar 3. Imago S. frugiperda.

Larva S. frugiperda merusak tanaman jagung dengan cara menggerek daun. Larva
instar 1 awalnya memakan jaringan daun dan meninggalkan lapisan epidermis
yang transparan. Larva instar 2 dan 3 membuat lubang gerekan pada daun dan
memakan daun dari tepi hingga ke bagian dalam. Larva S. frugiperda mempunyai
perilaku kanibal sehingga larva yang ditemukan pada satu tanaman jagung antara

1 - 2, perilaku kanibal dimiliki oleh larva instar 2 dan 3. Larva yang memakan
titik tumbuh dapat menghambat pertumbuhan daun baru. Larva instar akhir dapat
menyebabkan kerusakan berat yang sering kali hanya menyisakan tulang daun dan

batang tanaman jagung saja (Nonci et al., 2019).

2.3 Kehilangan Hasil

Hama S. frugiperda dapat mengakibatkan kehilangan hasil yang tinggi apabila
tidak ditangani dengan baik. Kerusakan pada tanaman biasanya ditandai dengan
bekas gerekan larva yang terdapat serbuk kasar menyerupai serbuk gergaji pada
permukaan atas daun atau di sekitar pucuk tanaman jagung. Larva S. frugiperda
dapat menyerang pada fase vegetatif dan generatif tanaman jagung. Namun, dapat

menyebabkan kerusakan tertinggi pada fase vegetatif (Trisyono ef al., 2019).



Larva dapat pada menyerang titik tumbuh tanaman sehingga menyebabkan
terjadinya kegagalan pembentukan pucuk (Maharani et al., 2019). Tahap
perkembangan hama yang paling merusak yaitu stadia larva yang dapat

menurunkan produksi tanaman jagung sebesar 70% (Kalqutny ef al., 2021).



III. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2023 - Mei 2024 di
Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian dan Laboratorium Ilmu Hama

Tumbuhan, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat - alat yang digunakan pada penelitian ini adalah toples, alat tulis, incase,
timbangan digital, kuas, alat ukur jangka sorong, alat ukur penggaris dan alat
dokumentasi. Bahan yang digunakan yaitu tanaman jagung muda, larva S.
frugiperda, kain tile, bambu penyangga, label, aquadest, madu, kapas, benih
tanaman jagung hibrida varietas NK 212, plastik, polibag, karet, kain, dan media

tanam.

3.3 Pelaksanaan Penelitian

3.3.1 Pembiakan Serangga Uji S. frugiperda

Pengujian dilakukan dengan menggunakan larva S. frugiperda instar ketiga.
Untuk memperoleh larva yang seragam dan jumlah yang cukup, dilakukan
pembiakan larva di laboratorium. Pembiakan S. frugiperda dilakukan dengan
mengumpulkan larva dari pertanaman jagung di Sidomulyo, Lampung Selatan.
Larva yang diperoleh kemudian dipelihara di Laboratorium [lmu Hama

Tumbuhan. Larva ditempatkan pada toples berkuran berukuran 1,5 L dengan



kepadatan populasi 5 hingga 10 ekor larva per toples. Setiap toples yang berisi
larva diberi daun jagung muda berumur 15 - 21 hari setelah tanam sebagai pakan
larva. Pakan diganti setiap hari. Saat penggantian pakan, toples pemeliharaan juga

dibersihkan dari sisa kotoran larva.

Larva yang menjadi pupa kemudian dikumpulkan dalam cawan lalu dimasukkan
ke dalam incase. Imago yang muncul diberi pakan larutan madu 10% yang
diteteskan pada kapas. Pada incase, diberi tanaman jagung dalam polybag kurang
lebih berumur 15 - 25 hari setelah tanam. Imago akan meletakkan telur pada
permukaan daun jagung. Telur - telur S. frugiperda dikumpulkan dan dimasukkan
ke dalam toples. Pada setiap toples berisi 1 hingga 2 kelompok telur. Di dalam
toples tersebut juga diberi daun jagung muda sebagai pakan bagi larva yang baru
menetas. Umumnya telur akan menetas dalam waktu 3 - 4 hari. pemeliharaan

dilakukan sampai jumlah larva mencukupi untuk pengujian.

3.3.2 Penyiapan Tanaman Jagung Uji

Tanaman jagung uji yang digunakan adalah benih hibrida varietas NK 212. Benih
ditanaman menggunakan polybag berdiameter 45 cm dan tinggi 45 cm.
Penanaman jagung dilakukan dengan menanam tiga benih per polybag dengan
kedalaman 5 - 8 cm. Kemudian diberi label pada setiap polybag. Jagung yang
telah berusia 20 hari setelah tanam dilakukan penjarangan dengan menyisakan

hanya satu tanaman yang pertumbuhanya paling baik di setiap polybag.

3.3.3 Infestasi dan Pemasangan Sungkup pada Tanaman Uji

Larva S. frugiperda diletakkan pada titik tumbuh tanaman jagung uji usia 28 hari
setelah tanam menggunakan kuas. Tanaman jagung uji yang telah diinfestasi,

kemudian dipasang sungkup hingga berusia 35 hari setelah tanam.



3.4 Rancangan Percobaan

Penelitian dilaksanakan dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4
perlakuan dan 5 ulangan sehingga terdapat 20 satuan unit percobaan. Setiap satu

unit percobaan terdiri dari 3 tanaman jagung. Tata letak percobaan ditampilkan
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pada Gambar 4.
P1 P2 P3 PO P1
P2 PO P1 P2 P3
P3 P1 PO P1 PO
PO P3 P2 P3 P2

Gambar 4. Tata letak percobaan: P0) tidak diinfestasi larva S. frugiperda, P1)

diinfestasi 3 larva S. frugiperda, P2) diinfestasi 6 larva S. frugiperda,

dan P3) diinfestasi 9 larva S. frugiperda.

3.5 Variabel Pengamatan

3.5.1 Intensitas Kerusakan Tanaman (%)

Pengamatan intensitas kerusakan dilakukan pada 7 dan 14 hari setelah infestasi
larva S. frugiperda pada tanaman jagung. Penilaian dilakukan pada empat daun
termuda yang membuka penuh. Penilaian intensitas kerusakan tanaman dihitung

menggunakan rumus berikut:

_ X(nxv)

1 0,
Zx N x 100%

Keterangan:

I = Intensitas serangan (%),

n = Jumlah daun tanaman pada skala - v,
v = Nilai skala kerusakan tanaman,

N = Jumlah daun tanaman yang diamati,

Z = Nilai skala kerusakan tertinggi (9).



11

Skala kerusakan daun akibat larva S. frugiperda didasarkan pada Toepfer, 2021
(Tabel 1).

Tabel 1. Skor skala kerusakan daun akibat larva S. frugiperda 0 sampai 9 pada
tanaman jagung (Toepfer, 2021)

Skor Skala kerusakan

o

Tidak terdapat kerusakan pada daun

Terdapat lubang kecil sebesar jarum pada daun

Terdapat kerusakan lubang melingkar pada daun

Terdapat kerusakan memanjang dengan panjang 1,3 cm pada daun
Kerusakan memanjang dengan panjang 1,3 - 2,5 cm terdapat pada daun
Terdapat kerusakan tak beraturan berukuran lebih dari 2,5 pada daun
Terdapat lubang besar memanjang dan tak beraturan terdapat pada daun
Banyak luka memanjang pada daun

Banyak luka memanjang pada daun dan titik tumbuh

Sebagian besar daun dan titik tumbuh hampir hancur total

O 0 3 N L B W N —

3.5.2 Bobot Tongkol

Pengamatan bobot tongkol tanaman jagung dilakukan saat telah masak fisiologis
pada usia tanaman 95 hari setelah tanam. Biji jagung dipanen dengan cara
memetik jagung secara manual. Jagung yang telah dipanen, kemudian
dimasukkan ke dalam plastik yang telah diberi label. Setelah jagung dipanen,
kelobot jagung dibuka dan ditimbang bobot tongkol menggunakan timbangan
digital dan dicatat hasilnya.

3.5.3 Panjang dan Diameter Tongkol

Panjang tongkol jagung diukur menggunakan alat ukur penggaris. Sedangkan
pengukuran diameter tongkol menggunakan alat ukur jangka sorong. Setelah

diukur panjang dan diameter tongkol jagung, kemudian dicatat hasilnya.
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3.5.4 Bobot Biji Jagung Pipilan

Pengamatan bobot biji jagung pipilan dilakukan setelah pengukuran panjang
tongkol dan diameter tongkol. Pemipilan secara manual dilakukan dengan cara
memipil biji jagung dari tongkolnya secara manual menggunakan tangan.

Kemudian ditimbang menggunakan timbangan digital dan dicatat hasilnya.

3.6 Analisis Data

Data yang telah diperoleh berupa intensitas kerusakan tanaman jagung, bobot
tongkol, panjang tongkol, diameter tongkol, dan bobot jagung pipilan dianalisis
menggunakan analisis ragam dan diuji lanjut menggunakan uji Beda Nyata

Terkecil (BNT) 5%.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan hal - hal sebagai berikut :

1. Tingkat populasi larva S. frugiperda berpengaruh terhadap peningkatan
persentase intensitas kerusakan tanaman jagung pada 7 HSI. Namun,
persentase intensitas kerusakan pada tanaman terserang tidak berbeda
nyata, dan

2. Intensitas kerusakan S. frugiperda berpengaruh nyata terhadap kehilangan
hasil jagung. Namun, tingkat populasi larva S. frugiperda tidak
berpengaruh terhadap kehilangan hasil jagung.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini penulis menyarankan untuk dilakukan penelitian
lebih lanjut dengan menambahkan jumlah unit sampel tanaman jagung dan

perlakuan 1 ekor larva per tanaman yang digunakan dalam percobaan.
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